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MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”
(Qs. Ar-Ruum.60)
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(Joko Widodo)
“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati sajalelah itu. Lebarkan lagi rasa
sabar itu. Semuayang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupayang kau
impikan, mungkin tidak akan selalu berjalanlancar. Tapi gelombang itu yang

nanti akan bisa kau ceritakan”.
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ABSTRAK

FAHRIYAN FARIDUDDIN. Pengaruh Fitur Layanan, Perseps Kemudahan
dan Persepss Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan Sistem
Pembayaran pada Aplikass Dompet Digital Dana (Studi kasus pada
Mahasiswa di Kabupaten Pekalongan).

Kemajuan teknologi dalam bidang keuangan memberikan dampak yang signifikan
terhadap gaya hidup mahasiswa sehingga mahasiswa dianggap generasi yang
mudah menerima teknologi baru sehinggaidentik dengan dengan lifestyle yang up
to date, hal itu membuat sistem pembayaran nontunai menjadi trend sekaligus
menjadi suatu kebutuhan yang dapat mendorong inovasi dibidang keuangan yang
menjaga stabilitas moneter sertastabilitas keuangan dalam sistem pembayaran yang
efisien.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode angket (kuisioner). Populasi dalam
penelitian ini  menggunakan mahasiswa di kabupaten pekalongan untuk
mennetukan jumalah sampel peneluti menggunakan rumus Lemeshow dengan
sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode
Smple random sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisa data uji
regresi berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur layanan berpengaruh negatif terhadap
minat menggunakan terbukti. Hal ini dibuktikan dengannilai t hitung sebesar 0,215
kurang dari t tabel 1,660 dengan nilai sig. sebesar 0,830 > 0,05 (tidak signifikan)
sedangkan persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan.
Hal ini dibuktikan dengan nilal t hitung sebesar 2,490 |ebih dari t tabel 1,660 dengan
nilai sig. sebesar 0,015 < 0,05 (signifikan) sedangkan pada persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap minat. Halini dibuktikan dengan nilal t hitung sebesar
3,295 lebih dari t tabel 1,660 dengan nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 (signifikan).

Kata kunci: Pengaruh Fitur Layanan, Persepss Kemudahan dan Perseps
Kemanfaatan dan Minat Menggunakan
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ABSTRACT

FAHRIYAN FARIDUDDIN. The Effect of Service Features, Perceived Ease
and Percelved Usefulnesson Interest in Usingthe Payment System on the Dana
Digital Wallet Application (Case study of Studentsin Pekalongan Regency).

Technological advances in the financial sector have a significant impact on the
lifestyle of students so that students are considered a generation that easily accepts
new technology so that it is synonymous with an up to date lifestyle, it makes non-
cash payment systems atrend as well as a necessity that can encourage innovation
in the financia sector that maintains monetary stability and financial stability in an
efficient payment system.

This research uses quantitative research. The data collection method in this study
used a questionnaire method. The population in this study used students in
Pekalongan district to determine the number of samples of researchers using the
Lemeshow formula withra sample of 100 respondents. Sampling technique with
Simplee randoem sampling method. This study uses multiple regression test data
analysis methods with the help of SPSS.

The results showed that service features have a negative effect on interest in using
proven. Thisis evidenced by thet value of 0.215 less than t table 1.660 with asig.
value of 0.830> 0.05 (insignificant) while perceived convenience has a positive
effect on interest inusing. Thisis evidenced by thet value of 2.490 more than thet
table of 1.660 with a sig. value of 0.015 <0.05 (significant) while the perceived
convenience has a positive effect on interest. This is evidenced by the t value of
3.295 more than t table 1.660 with a sig. value of 0.001 <0.05 (significant).

Keywords; Effect of Service Features, Perception of Ease and Perception of
Benefit and Interest in Using.

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan

karuniazNya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Skrips ini ditulis untuk

memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.)

Program Studi Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Issam UIN

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya menyadari bahwa akan sulit bagi saya

untuk menyelesaikan skrips ini tanpa bantuan dan bimbingan dari semua pihak.

Oleh karenaitu, saya sampaikan terima kasth kepada:

1

Prof. Dr. H. Zaena Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekal ongan.

Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H, selaku Dekan FEBI UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

Dr. Tamamudin. M.M, selaku Wakil Dekan bidang Akademik dan Kelembagaan

FEBI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekal ongan:.

. M. Shulthoni, M.S.I.; Ph.D. selaku ketua Program Studi Perbankan Syariah

FEBI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekal ongan.
Muhammad Aris Safi’i, M.E.I, selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam

penyusunan skripsi ini.

Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H. selaku Dosen Penasehat
Akademik.
Dr. H. Tamamudin, S.E, MM, selaku dosen penguiji 1.

Dr. Mansur Chadi Mursid, M.M, selaku dosen penguiji Il



9. Segenap Bapak/lbu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Issam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan banyak ilmu.

10. Civitas Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis ISam UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan yang telah membantu selama masa perkuliahan.

11. Seluruh pihak dan responden yang telah banyak membantu dalam memperoleh
data yang saya perlukan.

12. Bapak, Ibu dan adik yang tersayang yang selalu memberikan dukungan,
semangat belajar dan do’a yang sennatiasa mengiringi setiap langkah dalam
penyelesalkan skripsi ini.

13. Rafidah Sari, terima kasih atas dukungan, semangat, serta telah menjadi tempat
berkeluh kesah, selalu ada dalam suka maupun duka selama proses penyusunan
sKripsi ini.

Akhir kata, saya berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan
semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat banyak

pengembangan ilmu.

Pekalongan, 8 Oktober 2024

J




DAFTARISI

JUDUL e e r e e nnees I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..o i
NOTTA PEMBIMBING .....oooieiiieieesee e i
PENGESAHAN ...ttt e e naa e snneeens 1%
1Y, 2 I O SRR \
PERSEMBAHAN ..ottt sttt Vi
ABST RAK e Vil
KATA PENGANTAR oo ilitessiiteaafie e essree e IX
DN el 1 o R SRS Xl
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot Bie e Xiii
DAFTAR TABEL s tee e smmaea st et e e e snnee e s eanes XX
DAFTAR GAMBAR ...ttt raaab et aesreeeans XXI
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ee s dinanib e e seee e e snneessereeeens XXii
BAB | PENDAHULUAN ...t daeait et seee e s eanes 1
A, Latar BEl@KaNG.....co..ooveeeieieieieeesiesne e et 1
B. Rumusan Masalah ..o st 7
C.Tujuan Penelitian............coirieeieeiiiiieierie e ssnessssss s s ssssssass s ceeeneneens 7
D. Manfaat Penelitian..ic........cccooueeeeecifieiies e ctaesnnr e 8
E. Sistematika Pemban@san ... dieiiiesenienie e 8
BAB |1 LANDASAN TEORI ..coci e e bt snee e 10
AL LaNESAN TEOM ...veeeeiiiiesieeieeesee e 10
B. Telaah PUSEAKA.........coeirieieeesee e 19
C. KerangKa BerfiKir .......ccccieeeiierece s 23
D o [T 00 1S 1RSSR 24
BAB 1l METODE PENELIAN ..o 26
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian............ccooeverenienieienene s 26
B. Setting Penelitian........ccccovieiecieciee e 26
C. Populasi dan SamPel........coocerieiinineeeree e 26
D. Variabel Penelitian ........ccocoveiiiieieeee e 28
E. SUMDEr Da@......cciiiiiiesi e 30

Xi



F. Teknik Pengumpulan Data...........ccoooveeeienienieneee e 30

G. Metode ANaliSAData.........occeeierieieeee e 31
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN ...t 35
A. Gambaran Umum Penelitian ... 35
B. Metode ANaliSAData.......cccceiueeeiriieieree e 38
C. Pembahasan ..........ccoceiieiieiniesie et 52
BAB V PENUTUP......coiiii ettt 57
AL KESIMPUIAN.......coiiciececeee e 57
B. Keterbatasan Penelitiande e die cooceeeeiieeeeeee e 58
(OIS - R S ST 58
DAFTAR PUSTAKA i et anasne i e sae e sne st sneens 60
N Y I T S I

Xii



PEDOMAN TRANSLITERAS

Trandliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di- lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
F Kha Kh kadan ha
3 Da D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Komaterbalik (di atas)
'& Gan G Ge
8 Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
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S Kaf K Ka
J Lam L El

A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Voka Tungga

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2. Voka Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai adani
iy Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:
- kataba
-fa’ala
- zukira

&adi- yazhabu

-su’ila
<X - kaifa
Js - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
. a dan garis di
Fathah dan alif atau ya A
atas
Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
- gala
-rama
Jg  -qila

A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JElY) Ay - raudah al-atfal
-- raudatul atfal
805l A3l - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul=M unawwarah
ZES - talhah
B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(&g} - rabbana
J5 - nazzala
oAl - a-birr
&) -]

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandlite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrangdlite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
SE - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Cyuattl) - as-syamsu
ALal) - al-galamu
) - a-badi’u
By - d-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzahyang terletak di tengah dan diakhir kata. Bilahamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:
BRI - ta'khuziina
Pl - an-naul'
(o - syai'un
& - Ina
&yl - umirtu
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JSI - akala
E. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
makatrandliterasi ini, penulisan katatersebut dirangkaikan jugadengan katalain
yang mengikutinya.
Contoh:
GBI 55 el 8l

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

Wainnallahalahuwakhairraziqin

15aall s S8 8 Waauf al=kaila wa-almizan
Wa auf al-kailawal mizan
JUAl awl5)  Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil
LL.oas s &l e Bismillahimajrehawamursaha
Sl 43l) g U pa i) s a8 Je 5 Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awa namadiri dan permulaan kalimat. Bilamananamadiri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

115 £ (530 G o' 255 031

Xviil

Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna awwala baitin wudi’a linnasil



allazi bibakkat amubarakan
Sl s O 31 Glaally fes Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
el 38 YL o1 8l Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqgil-mubin
Grallal) & 32a)) Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang |lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang drhilangkan, huruf capital tidak
digunakan.
Contoh:
Co Az, Al Ge'xad  Nasrunminallahiwafathunqgarib
Lias = W) 4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
e e B dS A Wallahabikullisyai'in ‘alim
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trandliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman trandliterasi ini perlu di sertal dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Revolus industri ialah masa peralihan yang sangatlah pesat dibidang
manufaktur dengan mengubah sistem produks dari cara tradisional (manual)
digantikan dengan era teknologi. Konsep Revolusi Industri 5.0 baru dimulai
selama pengembangan dan diskusi. Secara umum, istilah ini merujuk pada
evolus teknologi yang |ebih menyukai otomatisasi dan digitalisasi industri dan
sektor produksi.

Pertumbuhan Internet yang konsisten dan signifikan setigp tahun
merupakan indikator sebenarnya dari Revolus Industri 5.0. Pemakai internet
Indonesia kian meningkat, menurut Asosias Jasa Internet Indonesia (APJII).
Mereka diperkirakan akan mencapal 215 juta pada tahun 2023, meningkat dari
210 jutapadatahun 2022. L orong penggunaan internet ini mendorong bisnis dan
pasar untuk beralih dari ‘metode konvensional ke metode online. Financial
technology (fintech) adalah jenis industri baru yang menjadi ujung tombak
penerapan teknologi untuk menghasilkan kemajuan di bidang keuangan.
Perkembangan Fintech terutama berfokus pada bidang jasa keuangan yang
menggunakan teknologi canggih. Sekarang Fintech sudah merubah gaya hidup
masyarakat, mendukung transaksi sehari-hari. Lifestyle dicukup dengan
menggunkana suatu aplikasi dengan multipayment. Salah satu bentuk dari
financial technologi adalah berupa aplikasi electronic wallet yang telah

bertumbuhkembang di Indonesia, biasanya disebut dompet digital



Gambar 1.1
Daftar aplikas e-wallet terbesar di Indonesia

Daftar Aplikasi E-Wallet Terbesar di Indonesia
Bedasarkan Penguna Aktil Bulanan
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Sumber: iPrice.co.id (2020)
Menurut Megadewandanu, (2016) Dompet digital mengacu pada metode
mata uang digital atau pembayaran non-tunai yang menawarkan kenyamanan
berbelanja tanpa perlu membawa uang fisik, sehingga memberikan kemudahan

dalam berbagai aktivitas. Biasanya terkait dengan layanan multi-pembayaran,



dompet digital dapat diakses melalui perangkat seluler dan dilindungi oleh
peraturan keuangan dan pengawasan dari Otoritas Jasa K euangan (OJK).

Bersumber dari Bank Indonesia, ada 38 dompet digital yang memiliki
lisensi resmi. Dari riset yang dijalankan iPrice dan App Anne menerangkan jika
aplikasi dompet digital DANA menduduki peringkat ketiga sebagai dompet
digital paling populer di Indonesia dikuartal 2 tahun 2019 dan 2020, bersaing
dengan Gopay dan OV O yang berada diperingkat 1 dan 2 yang lebih dahulu ada.
Hal ini menunjukkan bahwa dompet digital DANA mampu bersaing dengan
dompet digital lainnya sehingga dikenal dan populer digunakan dikalangan
mahasiswa.

Menurut survel DailySocia, (2021) hingga 76,40% pengguna dompet
digital aktif berusia antara 20-35 tahun. Hasilnya, terbukti bahwa generas
milenial dan generasi Z merupakan kelompok pengguna dompet digital terbesar
karena 'mereka dianggap terbiasa dan mudah menerima teknologi baru. Sistem
pembayaran non-tunai. merupakan tren sekaligus keperluan yang bisa
mendukung inovas di 'sektor keuangan dan mempertahankan stabilitas moneter
pada konsep pembayaran yang efektif, lancar, aman, dan dapat diandalkan.
Mahasiswa bisa disebut sebuah generasi yang akrab dengan gaya hidup yang
kekinian. Oleh karena itu, mahasiswa dijadikan subjek penelitian dalam
penelitian ini dikarenakan diasumsikan lebih kekinian pada penggunaan
teknologi.

Pada tahun 2020, ada 3.005 siswa di Pekalongan, menurut Badan Pusat

Statistik. Untuk melakukan transaksi tunai dan nontunai secara digital yang



nyaman dan cepat, beberapa siswa memakai e-wallet seperti DANA. Hal itu
selaras dengan penelitian Kesuma & Nurbaiti, (2023) mereka mensurvei 100
orang, sebagian besar siswa berusia 18 hingga 23 tahun. Hasilnya membuktikan
bahwa aplikass DANA sangat diminati oleh siswa. Temuan terkait memastikan
jika variabel seperti kepercayaan, pengetahuan produk, dan fungsi layanan
memengaruhi dengan signifikan kepada minat penggunaan e-wallet Dana
Perilaku mahasiswa yang berkeinginan menggunakan dompet digital DANA
tidak lepas dari faktor fitur layanan yang banyak, kemudahan dan kemanfaatan
yang mereka dapatkan ketika menggunkannya. Rasaingin untuk melakukan atau
menggunakan sesuatu dapat disebut sebagal minat. Menurut (Fatmasari, 2015).
minat penggunaan sebagal dasar menentukan penggunaan teknologi dan
pengenalan teknologi. Daam konteks ini,teknologi merupakan tren
berkelanjutan dalam penggunaan dompet digtal.

Dompet digital DANA memiliki banyak fitur menarik yang memberikan
berbagai keuntungan dan kemudahan bagl penggunanya untuk bertransaksi
seperti deposit, kirim DANA, aukan DANA, simpan kartu bank, tarik uang,
Near Me, Berita DANA Foundation, dll. Fitur layanan pada aplikass DANA
harus memiliki fungsionalitas yang komplit untuk memenuhi keperluan
transaks pengguna dan menjamin keamanan yang tinggi saat memakai dompet
digital menurut (Rithmaya, 2016).

Berdasarkan uraian diatas selaras dengan temuan penelitian Nurya Dina,
(2020) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Fitur Layanan

terhadap Minat Menggunakan E-Wallet pada Aplikass DANA di Surabaya”.



Penelitiannya membuktikan jika fitur layanan memiliki pengaruh positif dan
signifikan kepada minat menggunkan E-wallet DANA. Selain dari fitur [ayanan
E-wallet DANA sebagal faktor minat mahasiswa untuk menggunaknnya.
Menurut (Davis., 1989) dalam teorinya yang berjudul Technology Acceptance
Model (TAM) yang sering dipakai pada metode analisis perilaku konsumen
individu yang terkait dengan teknologi dan sistem informasi, menyebutkan
bahwa ada 5 faktor perilaku penggunaan terhadap penerimaan teknologi. Tetapi,
ada 2 faktor yang paling utama yakni; perceived ease of use (perseps
kemudahan pengguna) dan perceived useful ness (persepsi kemanfaatan).
Persepsi  kemudahan pengguna mengindikasikan apabila individu
mempercayal jika memaka sistem teknologi informas tak sulit dan tak
memerlukan usaha ekstra dalam pemakaiannya. Ketika individu mempercayai
jikateknologi bisadigunakan dengan gampang atau tanpa usaha lebih, sehingga
dapat menambah minat dal am memakai teknologi terkait. Uraian tersebut selaras
dengan hasil penelitian (Dhila Reka, 2023) dengan judul “Analisis Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Alikasi Dana”. Penelitiannya
menj el askan jikaperseps: kemudahan memengaruhi secarasignifikan dan positif
terhdap penggunaan aplikasi dana. Dengan adanya pop-up atau langkah-langkah
untuk menggunakan berbagai fitur layanan dalam aplikasi Dana, memudahkan
pengguna baru maupun lama dalam mengoperasikan fitur layanan tersebut. Oleh
karenaitu, kemudahan penggunaan inilah yang menjadikan konsumen berminat

dalam memakai dompet digital Dana.



Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) juga dikena sebagal
kegunaan yang dirasakan. Dalam arti luas, persepsi kegunaan diartikan menjadi
seberapa jauh individu melihat atau merasakan jika memaka sebuah sistem
dapat memberikan peningkatan pada kinerjanya. Berbagai penelitian terdahulu
telah meneliti tentang perseps kebermanfaatan sebaga aspek yang
memengaruhi pemakaian dompet digital (Sarah Maulidah., 2021) dengan judul
penelitian “Pengaruh Persepsi Kompabilitas, Persepsi Manfaat, Persepsi Biaya,
Religiusitas, dan Promos terhadap Minat Konsumen dalam Menggunakan
Dompet Digital”. -Penelitiannya menghasilkan jika persepss manfaat (X2)
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan kepada minat (Y) penggunaan
dompet digital. Dipenelitian itu, responden yang memaka dompet digital (OVO,
Gopay, ShopeePay, dan Dana) mempercayal jikalayanan yang ada pada dompet
digital tersebut memberikan manfaat dan kemudahan, seperti: Transaks cepat
dan nyaman.

Berdasarkan pemaparan yang ada, sehingga peneliti berminat dalam
menj al ankan penelitian tentang pengaruh fitur layanan, persepsi kemudahan, dan
persepss  kemanfaatan terhadap minat penggunaan sistem  pembayaran
menggunkan dompet digital berupaaplikasi dana pada mahasiswadi Kabupaten
Pekalongan. Judul penelitiannya berupa “Pengaruh Fitur Layanan, Persepsi
Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan Sistem
Pembayaran pada Aplikasi Dompet Digital Dana (Studi kasus pada Mahasiswa

di Kabupaten Pekalongan)”.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap minat mahasiswa kabupaten
peka ongan menggunakan sistem pembayaran dompter digital pada aplikas
dana?

2. Apakah perseps kemudahan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
kabupaten peka ongan menggunakan sistem pembayaran dompet digital pada
aplikasi dana?

3. Apakah perseps kemanfaatan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
kabupaten pekalongan menggunakan sistem pembayaran dompet digital pada
aplikasi dana?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji seberapa besar pengaruh fitur layanan terhadap minat
mahasiswa kabupaten peka ongan menggunakan sistem pembayaran dompet
digital pada aplikasi dana.

2. Untuk menguji seberapa besar pengaruhkemudahan terhadap minat
mahasi swa kabupaten pekalongan menggunakan sistem pembayaran dompet
digital pada aplikasi dana.

3. Untuk menguji seberapa besar pengaruh kemanfaatan terhadapa minat
mahasi swa kabupaten pekalongan menggunakan sistem pembayaran dompet

digital pada aplikasi dana.



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti harap penelitian ini bisa menambahkan wawasan dan acuan
untuk penelitian selanjutnya mengenai Pengaruh Fitur Layanan, Perseps
Kemudahan Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Menggunakan
Sistem Pembayaran dompet digital Pada Aplikas Dana.
2. Manfaat Praktis
Berdasarkan temuan pada penelitian dapat menghasilkan sumber
informasi  bagi- mahasiswa dan peneliti selanjutnya sebagal bahan
pertimbangan untuk mempengaruhi minat pada penggunaan Dana.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ialah suatu penjabaran simpel atau padat terkait
dengan beragam aspek yang nantinya dijel askan dengan urut agar bisa dipahami
dengan'mudah seluruh pembaca. Dibawah ini_sistematikanya:
BAB |: PENDAHULUAN
Memuat latarbelakang penelitian, rumusan masaah yang disusun, tujuan
penelitiannya, manfaat yang dikehendaki peneliti, serta tahapan penyusunan
seluruhnya dicantumkan disini.
BAB II: LANDASAN TEORI
Isinya memuat beragam teori yang dipakai dipenelitianini, telaah pustaka untuk
memaparkan pada penelitian serupa terdahulu, kerangka teori, dan hipotesis

penelitian.



BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab tigameliputi jenis penelitian serta pendekatan penelitian, variabel penelitian
dipaka dipenelitian ini, populas dan sampel yang menjadi bahan penelitian
beserta teknik pengambilan sampelnya, tak lupa metode mengumpulkan data
dengan metode analisa datanya.

BAB IV: ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Bab empat mencakup analisis datadan hasiinya. Dinilah dijelaskan hasil analisis
data dan pembahasannya:

BAB V: PENUTUP

Mencakup tentang penutup, simpulan dan saran. Ditambah beberapa lampiran

yang dibutuhkan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A.Landasan Teori
1. Metode TAM (Technology Acceptance model)

Technology Acceptance model (TAM) adalah kerangka pemahaman
bagamana pengguna menerima dan mengadopsi teknologi. TAM
dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 Tesis doktoralnya berjudul
"A Technology Acceptance Maodel for Empirically Testing New End-User
Information Systems”. Awalnya, TAM “dirancang untuk menjelaskan
bagaimana pengguna menerima teknologi informasi baru, Seperti sistem
informasi mangemen atau perangkat lunak. Namun sering dengan
berkembangnyateknologi, TAM juga digunakan dalam berbagai lingkungan
teknologi, Termasuk teknologi seluler, media sosid, dan Internet of Things
(IoT). Sgak Fred pertama kali diluncurkan pada tahun 1986 Davis,
Technology Acceptance Model (TAM) mengalami perkembangan dan
kemajuan (Soetam Rizki Wicaksono, 2021).

Davis mengembangkan Model penerimaan teknologi (TAM) pada
tahun 1986 ialah salah satu teori paling popul er dalam memahami penerimaan
dan penggunaan teknologi informasi. TAM bertujuan untuk menjelaskan
unsur-unsur yang mempengaruhi penerimaan komputer dalam arti luas.
Selain itu, menurut TAM, variabel eksternal mungkin mempunyai pengaruh

signifikan terhadap persepsi kemudahan dan kemanfaatan, yang pada

10
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gilirannya dapat mempengaruhi minat dan penggunaan aktual (Nugrah a et
al., 2023).

TAM merupakan metodologi yang fleksibel dan aman yang sering
digunakan untuk menilai adopsi teknologi baru. Selain itu, efektivitas TAM
telah dibuktikan oleh beberapa organisasi penelitian, dan berbagai fitur TAM,
seperti sifat  umum, kemampuan verifikasi, dan keunikannya, telah
berkontribus pada daya  tariknya. Parsimony adalah penggunaan
kesederhanaan sebagai prinsip desain dalam pengembangan sistem informasi
yang efektif. Agar dapat diverifikas “berarti memiliki fakta yang
mendukungnya. Kapasitas untuk meramalkan penerapan teknologi baru
dalam banyak keadaan dikenal sebaga generaisasi. Banyak perubahan telah
dilakukan pada TAM asli untuk meningkatkan validitas dan kesesuaiannya
untuk berbagal teknologi. (Hanum et a., 2023).

Model ini tidak dijelaskan secara rinei dipenélitian ini. Penelitian ini
hanya mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penggunaan DANA.
Pengaruh karakteristik layanan, perseps kemudahan dan persepsi kegunaan
pada penggunaan mekanisme pembayaran aplikass DANA merupakan
variabel yang konsisten dengan teori TAM. Studi ini dapat menyéidiki
bagamana elemen-dlemen ini mempengaruhi adops teknologi dan
menunjukkan dengan tepat faktor-faktor utama yang mempengaruhi sikap
pengguna dengan memanfaatkan TAM. Kerangkateori TAM yang kuat, yang

didasarkan pada teori sosiologi dan psikologis terkenal, memberikan dasar
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yang kuat untuk memahami aspek sosial dan psikologis yang mempengaruhi
adopsi aplikast DANA. (Saputra & Nurjihadi, 2023).
. Fitur layanan

Layanan ialah aktivitas yang berpusat pada aset tak wujud dan tidak
memiliki hak kepemilikan apa pun atas pesaing lainnya, sedangkan fitur
adalah cara untuk membedakan produk dari produk lain., (Abrilia &
Sudarwanto, 2022). Seorang pengguna dapat mempertimbangkan fitur ketika
menggunakan suatu produk. Akan selalu ada orang yang mencocokkan
karakteristik produk dengan estimasi yang diberikan. Pemanfaatan fitur-fitur
layanan akan terpengaruh jika pengguna senang dan merasa fitur-fitur
tersebut memenuhi permintaannya (Badaruddin & Risma, 2021). Oleh karena
itu, untuk memberikan nila ekstra kepada pelanggan, diperlukan alat. Alat-
alat tersebut merupakan fitur layanan yang memungkinkan Pengguna dengan
mudah melakukan transaksi apa pun terkait Produk. Dikarenakan kemudahan
dari fitur layanan yang diberikan, konsumen akan lebih mudah mendapatkan
keuntungan (Niaga et a., 2021).

Fungsi layanan yang diberikan dari e-wallet antaralain DANA: DANA
ewadlet ialah sebuah dompet digita anyar di Indonesia. Sebelum
kemunculannya, sudah adae-wallet lainnyamisalnyaOV O, LinkAja, GoPay,
dil. Awal mula peluncurannya pada 5 Desember 2018, aplikasi e-wallet
DANA didirikan olen Elang Sejahtera Mandiri dan mencakup anak
perusahaan PT Elang Mahkota Teknologi Thk (EMTEK) serta perusahaan

patungan dengan Ant Financial. Aplikass DANA diciptakam dalam
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mengimplementasikan pembayaran non-tunai dan tanpa kartu menjadi
digital, cepat dan praktis (Abrilia& Sudarwanto, 2022).

Aplikass DANA E-Wallet memiliki sgumlah fitur layanan. Pengguna
E-Wallet DANA wajib memikirkan layanan terkait baik dengan transaksi
online maupun offline. Tak memerlukan pertemuan dengan perwakilan
layanan pelanggan atau bantuan teller. Fiturnya antara lain Kirim Uang,
MintaUang, Terdekat, s Ulang, danBeritaDana. Informasi ramah pengguna
yang terdapat dalam aplikasi dompet digital dinilai mudah diakses Hal ini
dilakukan dengan menyediakan produk dengan media dompet digital yang
digunakan. Sistem pembayaran aplikasi dompet digital yang menawarkan
beragam layanan disebut dengan keragaman layanan transaksi. Dompet
digital menawarkan sistem informasi dengan beragam karakteristik yang
dikenal dengan keberagaman fitur. Elemen layanan terbaru dari aplikasi
pembuatan item dompet digital adalah inovasi produk.

Suatu produk. berupaya memenuhi permintaan pelanggan dengan
menawarkan fitur-fitur menarik dan berkualitas tinggi. Pelayanan prima ini
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang terdapat dalam Alkitab: Setiap
orang di muka bumi ini adalah khalifah, dan oleh karena itu, mereka semua
bertanggung jawab atas apa yang diberikan kepada mereka dan harus siap
mel aksanakan tugasnya. Tujuan akhir umat manusia adalah menjadi manusia
terbaik di muka bumi, selain menjadi orang yang bertakwa (khaira ummah).

Al-Quran membuat kesimpulan ini dengan sangat jelas:
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Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.

Sekiranya Ahli Kitab. beiman, tentulah itu lebih baik bagi

mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (QS. Ali Imran

ayai'110).
3. Persepsi kemudahan

Persepsi Kemudahan termasuk ukuran keyakinan individu bahwa
sebuah teknologi dapat digunakan dengan gampang dan tanpa banyak usaha
(Jogiyanto, 2019). Tingkat kemudahan penggunaan suatu sistem yang
dirasakan seseorang mudah digunakan dan tidak memerlukan banyak kerja
mental disebut kemudahan penggunaan: (Nurlia Julianti et al., 2023).

TAM idah model daam mengantisipasi dan menjabarkan, sejalan
dengan teori Davis, bagamanakah pengguna teknologi mencerna dan
memanfaat teknologi pada pekerjaan mereka. Menurut niat, keyakinan, sikap,
dan interaks antara perilaku pengguna dan teknologi, model TAM mengacu
pada teori psikologi guna menggambarkan perilaku pemakai teknologi
informasi. Sebuah variabel yang mempengaruhi fenomena tersebut ialah

persepsi pengguna terhadap fungs dan kegunaan teknologi informasi

menjadi sebuah kegiatan pada teknologi informasi pengguna. maka tindakan
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individu dibenarkan oleh persepsi mereka terhadap manfaat dan kegunaan
teknologi informasi (Santoso & Edwin Zusrony, 2020)

Persepsi kemudahan adalah keyakinan akan kemampuan seseorang
mengoprasikan sistem teknologi dan tanpa memerlukan tenaga kerja. Maka
dari itu, diperkirakan bahwa elemen memengaruhi minat untuk mengadopsi
DANA adalah perasaan kemudahan. Dalam hal ini, "persepsi kemudahan”
mengacu pada seberapa .mudahnya menggunakan teknologi tersebut
dibandingkan dengan.tidak menggunakannya, yang memungkinkan dompet
digital DANA .memberikan kemudahan bagi konsumennya (Vintiani &
Y ussri Indah, 2023).

Dompet digital DANA dapat memberikan rasa mudah pada

pemakainya. Pemberian kemudahan pada orang lain berdasarkan hadist

riwayat imam muslim dari abu hurairah:

Ll o 08 (e 4008 Aie D) O LIANGS (e 3008 (e h (e O G
S50 W 8 e 505 it e D24 02
Artinya: “Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari
berbagal kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan
memudahkan kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat. Siapa
yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya

Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat."
Hadits tersebut menjelaskan cara menahan diri dari bertindak tidak
pantas dengan mempersulit hidup orang lain karena berbagai alasan yang

dirancang dengan sengaja. Lebih jauh, kesulitan orang lain untuk keuntungan

Kita, terutamaitu bertentangan dengan hukum dan ketentuan yang ditetapkan
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oleh agama. Daripada mencuri apa yang bukan hak kita, marilah kita berikan
hak kepada orang lain yang benar-benar layak mereka dapatkan.
. Persepsi Kemanfaatan

Kegunaan yang dirasakan dari suatu sistem informasi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengguna, penerimaan dan
penerimaan penggunaan informasi tersebut. Cara lain untuk menjelaskan
kegunaan adalah kemungkinan subjektif bahwa penggunaan sistem aplikasi
tertentu akan meningkatkan kinerja seseorang dalam lingkungan professional
Niat berperilaku diberikan pengaruh dart. kemudahan penggunaan dan
kemanfaatan yang dirasa. Jika individu mempercayai jika sebuah sistem
teknologi gampang dipakai serta bermanfaat, mereka akan lebih cenderung
untuk memanfaatkannya (niat berperilaku). Kemudahan juga dipengaruhi
olen kemanfaatan, tetapi tidak sebaliknya. Apakah suatu sistem mudah
digunakan atau rumit, konsumen akan tetap memanfaatkannya jika sistem
tersebut berharga (Hanafi et al., 2012)

K egunaan yang dirasakan dapat dimakna menjadi seberapajauh orang
mempercayal jika pemakaian teknologi tertentu dapat membantu dirinya
menyel esaikan suatu tugas. Dengan sebab itu, konsep manfaat yang individu
rasakan menunjukkan bahwa pengguna percaya bahwa sistem informas
memberikan kontribus terhadap pekerjaan mereka. Kegunaan yang
dirasakan adalah dimensi kinerja yang diartikan sebagai pengaruh model
terhadap kinerja pekerjaan seorang mangjer. Dengan kata lain kontribusi atau

manfaat merupakan komponen kinerjaitu sendiri (Rijatullah et al., 2020)
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Memberikan manfaat pada sesama sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW:
EREPVEF BERE V]

Artinya: “Sebaik-baik orang adalah yang dapat memberi manfaat
kepada sesama.”

Hadits tersebut merupakan peringatan dari Allah SWT agar kita saling
membantu dalam hal kebai kan dan dapat memperdal am ketaatan kita kepada-
Nya. Saling membantu dalam ha keburukan seperti penipuan dan
persekongkolan yang dapat menjerumuskan Kita ke dalam dosa adalah hal
yang haram.' Oleh karena itu, apabila ada orang yang membutuhkan
pertolongan di antara kita, bantulah mereka dengan cara yang tidak
menyulitkan dan gunakanlah prinsip-prinsip moral.

. Minat

Minat berasal dari kata “usaha”, ‘“keterampilan mengajar” dan
penelitian. -Minat diartiken sebagai’ keinginan, simpati dan persiapan
seseorang terhadap sesuatu (Ervandy Kurniawan et al., 2022). Menurut
Kotler, minat terjadi ketika seseorang melihat suatu produk dan terstimulasi,
dan rangsangan tersebut meningkatkan minatnya untuk mencoba produk
tersebut. Rangsangan positif terhadap suatu benda merangsang keinginan
untuk menggunakan atau membelinya sehingga meningkatkan motivasi
konsumen kepada produk tersebut (Simamora, 2013). Minat penggunaan
ialah seberapa cenderung individu dalam menggunakan suatu merek atau

terlibat dalam aktivitas pemakain, yang dilihat dari seberapa mungkin mereka
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untuk membelinya. Istilah “dimensi pribadi” dikaitkan dengan minat, yang
mengacu pada kemauan dan motivas individu untuk memilih objek serupa
lainnya (Kesuma & Nurbaiti, 2023).
Menurut Ervandy Kurniawan et al., (2022) ada beberapa faktor yang
bisa memberikan pengaruh pada sesorang, diantaranya adal ah faktor internal
dan eksternal
a. Faktor dalam diri atau internal seperti kecenderungan diri seseorang dan
kecenderungan hukum itu sendiri yang asalnya dari dalam dirinya. Faktor
internal ialah kecenderungan orang, apa yang diinginkannya, apa yang
disukainya, atau unsur internal lain yang mempengaruhi minat. Misalnya
perhatian, kesukaan, pengetahuan, kesadaran dan minat

b. Faktor eksternal atau ekstrinsik, seperti kecenderungan seseorang dalam
mengambil keputusan mengenal aktivitasnya berdasarkan pendapat
ataupun target dan kehendak orang lain. Perilaku maupun situasi yang
didorong atau dipengaruhi orang lain. Misalnya informasi dari orang tua,
lingkungan tempat tinggal, perlengkepan, dan lain-lain.

Sseorang tertarik, tetapi tidak merespons dalam aktivitas sebenarnya.
Karenakitamengisyaratkan jikatimbul ketertarikan kepada suatu hal, artinya
kita menerima dengan baik lingkungan dan benda serta bersikap positif
kepadanya. Firman Allah SWT mengenai minat pada Al-Qur’an Surah Al-

Isra’ ayat 84 bunyinya:

O WA R RS BT R S by S
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Artinya: “Katakanlah: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadannya

masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya”.

Sesuai uraian tersebut, minat merupakan suatu proses mental abstrak

yang terwujud dalam semua fase aktivitas, hal-hal tertentu cukup berharga

untuk dikenali dan dicari. Kebutuhan untuk mencapai sesuatu mendorong

keinginan. Sesuatu dapat berupa suatu aktivitas, suatu barang, atau apa pun,

minat dapat berupa sesuatu yang menyenangkan atau menakutkan, atau dapat

berupa kecenderungan seseorang yang muncul dari dalam atau luar, minat

merangsang ketertarikannya terhadap sesuatu, yang menuntunnya untuk

bertindak dengan cara yang membuatnya senan.

B. Telaah Pustaka

Tabel 2.1
Penelitian Relevan

No | Pt Judul Hasil Perbedaan

1. | Oktaviani “Pengaruh Persepsi Variabel
Amallia, Persepsi kemudahan Independen yang
(2023) Kemudahan penggunaan  dan digunakan

Penggunaan perseps risko M etode

Dan Persepsi mrmiliki hubungan penelitian yang
Risko positif pada minat digunakan
Terhadap menggunkan  ada. Tahun dilakukan
Minat Didapati nilai R- penelitian
Menggunakan | Square sebesar Populasi dan
Dompet 33.8%. sampel yang
Digital Pada digunakan pada
Generas Z Di mahasiswa di
Purbalingga kabupaten
Dana”

2. | EvridaDini “Pengaruh Persepsi populasi pada
Wulansari. Persepsi kemudahan  dan masyarakat
(2022) Kemudahan, persepss  manfaat pekalongan yang

Fitur Layanan | berpengaruh positif
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Dan Perseps | pada minat memakal e-wallet

Manfaat menggunakan. DANA

Terhadap Sedangkan  Fitur Jumlah sampel

Minat Layanan tidak yang digunakan

Menggunakan | berpengaruh Tahun penelitian

Dana (Studi | signifikan pada

Kasus  Pada | minat

Masyarakat menggunakan

Desa Sarirgo | Dana.

Kaliwungu,

Kendal)”
Yessy Faren | “Pengaruh Fitur layanan, Variabel  yang
Nisa, (2023) Fitur Layanan, | keamanan dan berbeda terletak

Keamanan kemudahan pada X2 yang

Dan penggunaan baik digunakan

Kemudahan secara parsial M etode

Penggunaan E- | maupun sSimultan penelitian  yang

Wallet berpengaruh digunakan

Terhadap signifikan pada

Transaks transaksi

Mahasiswa mahasi swa

Menggunakan | mengunakan e-

E-Wallet wallet aplikasi

Aplikasi Dana | DANA.

(Studi Pada

Mahasiswa

UinRil

Fakultas

Ekonomi Dan

Bisnis Islam)”
Siti Umul | “Pengaruh Persepsi manfaat Perbedaan pada
Khoiriyah, Perseps (X1), persepsi letak variabel
Moh. Haim, | Manfaat, kemudahan (X2), yang digunakan
Achmad Persepsi dan persepsi dalam penelitian
Syafrudin Kemudahan, keamanan (X3), Metode penelitian
Zulkarnnaeni, | Dan Perseps | secaraparsia yang digunakan
2023 Keamanan berpengaruh Sampel dan

Terhadap terhadap minat popul asi yang

Minat menggunakan digunakan

Menggunakan | financial Tahun penelitian

Financial technology pada

Technology aplikas DANA.

Pada Aplikas | Didapati nilai

Dana” Adjusted R Sguare-

nya 0,610.
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Shely Vintiani, | “Pengaruh Persepsi Sampel
ZahwaYussri | Persepsi kemudahan (X1) penelitian yang
Indah, 2023 Kemudahan dan persepsi digunakan pada
dan Persepsi manfaat (X2) mahasiswa
Manfaat berpengaruh pada Metode
Terhadap minat penggunaan penelitian yang
Minat ulang aplikas digunakan
Penggunaan DANA. Tahun
Ulang Aplikasi penelitian
Dana”
Ayu Arisma, | “Pengaruh Fitur layanan, Perbedaan
Lailatul Hijrah, | Fitur Layanan #.Kemudahan, dan terletak pada
(2024) Kemudahan Keamanan variabel yang
Dan berpengaruh positif digunakan
K eamanan signifikan pada Studi kasus yang
Terhadap keputusan di gunakan
Keputusan penggunaan Populasi dan
Penggunaan Aplikasi E-Wallet sampel yang
Aplikas E- Dana digunakan
Wallet Dana Metode dalam
(Studi Pada penelitian yang
Mahasiswa digunakan
Fakultas IImu
Sosial Dan
Ilmu Politik
Universitas
Mulawarman)”
WidyaDesita | “Pengaruh Perseps Pendliti
dan Gst. Ayu | Perseps kemanfaatan, membahas
Ketut Rencana | Kemanfaatan, | perseps tentang e-wallet
Sari Dewi Persepsi kemudahan DANA yang
(2022) Kemudahan penggunaan, digunakan dalam
Penggunaan, promosi dan fitur pendlitian dan
Persepsi layanan sampel yang
Risiko, berpengaruh positif digunakan dalam
Promosi dan signifikan pada penelitian yaitu
Fitur Layanan | minat mahasi swa di
Terhadap menggunakan kabupaten
Minat aplikas e-wallet. Pekalongan
Menggunakan | Sedangkan persepsi
Transaksi Non | risiko berpengaruh
Cash Pada negatif signifikan
Aplikas pada minat
Dompet menggunakan
Elektronik (E- | aplikasi e-wallet.

Wallet)”
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8. | NuryaDina “Pengaruh Kemudahan dan Perbedan pada

Abrilia (2020) | Persepsi fitur layanan pendlitian ini
Kemudahan berpenggaruh terdapat pada
dan Fitur positif dan sampel yang
Layanan signifikan pada digunakan dalam
Terhadap minat penelitian
Minat menggunakan e- Perbedaan
Menggunakan | wallet aplikasi terletak pada
e-Wallet Pada | DANA, baik secara variabel yang
Aplikas parsial maupun digunakan
DANA di simultan.

Surabaya”

9. | Mdiza “Pengaruh Persepsi Manfaat Populasi yang
Rahmawati, Persepsi Dan Persepsi digunakan dalam
AslamiaRosa | Manfaat Dan Kemudahan pendlitian
(2023) Persepsi Penggunaan M etode

Kemudahan Secara Simultan pendlitian yang
Penggunaan Dan Parsial digunakan juga
Terhadap Berpengaruh berbeda
Minat Positif Signifikan
Menggunakan | Pada Variabel
Dompet Minat
Digital Menggunakan,
Dana (Studi Serta Persepsi
Kasus Pada Manfaat
Generasi Z Di | Berpengaruh
Kota DominanPada
Palembang)” Minat
M enggunakan
Dana

10 | M. Mikfha “Pengaruh Kiepercayaan Dan Perbedan pada
Hatari, Tuti Kepercayaan, | Literasi Keuangan pendlitian ini
Wediawati Literasi Berpengaruh terletak pada
(2024) Keuangan Dan | Signifikan Secara sampel yang

Fitur Layanan | Parsia Pada Minat digunakan yaitu
Terhadap Penggunaan mahasiswadi
Minat Dompet Digital kabupaten
Penggunaan Dana. Sedangkan pekalongan
Dompet Variabel Fitur Perbedaan
Digital Dana | Layanan terletak pada
Dalam Berpengaruh Tidak variabel yang
Transaksi Signifikan Secara digunakan
Keuangan Parsial Pada

(Studi Pada Minat Penggunaan

Mahasiswa Dompet Digital

Dana. Ketiga
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Universitas Variabel Tersebut
Mulawarman)” | Berpengaruh
Signifikan Secara
Simultan Pada
Minat Penggunaan
Dana

C. Kerangka Berfikir
Pada pendlitian ini kerangka pemikiran difokus pada Pengaruh Fitur
Layanan, Perseps Kemudahan Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat
Menggunakan Sistem Pembayaran Pada Aplikasi Dompet Digital Dana. Fitur
Layanan, Persepsi- Kemudahan Dan Persepst Kemanfaatan adalah variabel
independen dan Minat Menggunakan Sistem Pembayaran Pada A plikasi Dompet

Digital Dana adalah variabel dependen. Berikut merupakan gambaran kerangka

I ______________ A
\ Minat menggunakan sistem

berfikir pada penélitian ini:

P ——— — — — — — — — — —

Fitur layanan (X1)

pembayaran pada aplikasi

|
|

: |
Persepsi kemudahann (X2) dompet digital DANA :
|

|

perseps kemanfaatan (X 3)
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D. Hipotesis
1. Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Minat

Fitur ialah atribut yang bermanfaat sertamemiliki beragam fungsi. Fitur
sangat penting bagi bisnis Anda karena memungkinkan Anda
membandingkan produk satu sama lain. Trait merupakan faktor yang
menunjukkan kepercayaan konsumen dalam bertransaks online dan offline.
(Endriyanto & Indrarini, 2022).

Menurut penelitian Abrilia & Sudarwanto (2022) menunjukkan bahwa
fitur layanan berpengaruh signifikan ‘dan  posistif terhadap minat
menggunakan e-wallet. Maka dapat dirumuskan hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

H1: fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat.
2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat

Persepsi kemudahan adalah rasa yakin kepada kesederhanaan, dan
sebagian orang memercayal jika teknologi bisa dipakai dengan mudah dan
tanpa kerumitan. Jika seseorang memercaya teknologi dan merasa mudah
menggunakannya, mereka akan memakainya. Sebaliknya, apabila tak
mempercayal pada suatu teknologi baru, tak akan memakainya. Berdasarkan
penelitian yang di lakukan Desita & Dewi (2022) membuktikan jika perseps
kemudahan memiliki pengaruh signifikan pada minat menggunakan e-wallet.
Jadi dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini ialah:

H2: persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat.
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3. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap minat

Kegunaan yang dirasakan ialah keyakinan individu jika sebuah
teknologi atau sistem berguna untuk meningkatkan kinerja. Produk seperti
dompet elektronik dinila menguntungkan jika membuat kegiatan
pembayaran jadi lebih mudah, cepat, aman dan efisien serta dapat
memberikan keuntungan tambahan. Perseps kegunaan juga dapat diartikan
sebagal opini subjektif seseorang mengenai kemampuan suatu aplikasi
tertentu dalam mempermudah pekerjaannya. (Fitriyanti et al., 2023).

Berdasar pada penelitian yang di |akukan eoleh Khoiriyah et al (2023)
membuktikan secara signifikan jika persepsi manfaat berpengaruh terhadap
minat. jadi dapat dirumuskan bahwa hipotesis pada penelitian ini ialah:

H3: persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat.



BAB |11
METODE PENELIAN
A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini memakai metode kuantitatif. Metode ini ialah studi ilmiah
sistematis tentang bagian-bagian, fenomena, dan hubungannya. Keunggulan
penelitian kuantitatif adalah penggunaan angka meningkatkan akurasi atau
presis ketika melaporkan hasi|.penelitian (Hasibuan et al., 2022). Penelitian ini
fokus kepada pengaruh fitur layanan, manfaat, dan kemudahan terhadap minat
menggunakan sistem pembayaran pada aplikasi dompet Digital DANA pada
mahasiswa di kabupaten Pekal ongan.
B. Setting Penelitian
Kabupaten Pekalongan menjadi lokas penelitian yang berfokus pada
mahasiswa yang sudah berusia 17 tahun yang tinggal di Kabupaten Pekalongan
yang menggunakan aplikasi Dana. Saat memilih lokasi, peneliti fokus pada
aksesibilitas sebagai ~tujuan penelitian. Begitu pula alasan dilakukannya
penelitian di Kabupaten Pekalongan (karena berdasarkan data Badan Pusat
Statistik tahun 2020. Kabupaten Pekalongan memiliki angka prevalens
mahasi swa sebanyak 3.005 pelgjar. Jadi lokasi ini memang mendukung peneliti
mel akukan penelitian.
C. Populas dan Sampsel
Populasi dan Sampel Kumpulan atau sekelompok objek yang menjadi
subjek penyelidikan disebut populasi. Populasi menampilkan seluruh kumpulan

individu, peristiwa, dan hal-hal yang penting bagi eksplorasi analis. Beberapa
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individu yang dipilih dari populasi disebut sampel. Menurut (Riyanto, S., &
Hatmawan, 2020), sampel dapat diartikan sebagai wakil dari populasi. Populasi
penelitian ini menggunakan mahasiswva di Kabupaten Pekalongan yang
mempunyai populasi sebanyak 3.005 orang. Menentukan besar sampel, peneliti
menggunakan perhitungan rumus Lemeshow, sebagal berikut:

Zat P. U

/T

Dimana:

n  =Jumlah sampel

Za = Nila standar dari a=5% = 1,96
P = Estimas proporsi populasi

Q = Interva dan penyimpanan

L =Tingkat ketelitian 10%

Sesual rumusan tersebut, sehingga:

. (1,96)%. 0,5:0,5
- (0,1)*

=96,4

Maka peneliti membutuhkan 96,4 responden, yang akan digenapkan jadi
100 responden, jumlah sampel minimal yang diperlukan dipenelitian ini. Smple
random sampling dipilih peneliti sebagai teknik pegumpulan sampel karena
yang paling ssmpel dan mudah digunakan. Teknik sampling probabilitas dipakai
pada pengumpulan sampel dari populasi yang dilakukam dengan random,

menjadikan tiap anggota populasi berpeluang sama ketika dipilih.
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D. Variabel Penelitian
Menurut Marsono, (2019) Variabel penelitian adalah semuagegdaapasga
yang di gunakan dalam penelitian guna memperoleh informas tentangnya dan
kemudian menarik ssmpulan. Dinamakan variabel karena mempunyai variasi.

Adaduavariabel yang dimasukkan dipenelitian ini, yakni:

1. Variabel bebas (Independen) ialah faktor-faktor yang mempengaruhi variabel
lain atau berperan sebagal penyebab, mereka juga dikenal sebagal variabel
prediktor atau variabel anteseden. Variabel independen sering kali diketahui
dan dipengaruhi oleh faktor lain yang mungkin diamati dan diukur. Fitur
layanan (X 1), persepsi kemudahan (X2), dan persepsi kemanfaatan (X3) ialah
variabel independen dipenelitian ini.

2. Variabel terikat (Dependen) ialah variabel yang rentan terhadap perubahan
sebagal respons terhadap suatu hasil atau variabel bebas. Minat Penggunaan
Sistem Pembayaran e-\Wallet pada Aplikasi Dana (Y) menjadi variabel

dependen dipenelitian ini.

Tabd 3.1
Variabd Penelitian
No Variabel Definisi konsep Indikator
1. | Fitur layanan Menurut  Pribadi & | Menurut  (Wicaksono

Gunawan (2020) fitur | & Nurseto, 2018)
ialah aspek yang 1. Kemudahan

meningkatkan fungsi akses informasi
dasar sebuah produk. atau layanan
Sebab fitur dijadikan| 2. Keberagaman
pertimbangan konsumen layanan

dalam menentukan | 3. Keberagaman
sebuah produk, jadi untuk fitur

pemasar tradisional fitur | 4. Inovas layanan
ialah aspek kunci guna dan produk

membedakan produknya
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dengan produk
pesaingnya.
Persepsi Menurut Ferdiansyah & | Menurut (Abrilia &
Kemudahan Nur (2023) Persepsi | Sudarwanto, 2022)
kemudahan  (perceived | 1. Mudah dipelgari
ease of use) ialah sebuah | 2. Mudah digunakan
ras percaya mengenai | 3. Tepat waktu
puncak penentuan | 4. Dapat dimengerti
keputusan, termasuk dan jelas
pemakaian ewadlet. | 5. Menjadi terampil
Apabila individu
mempercayai apabila
teknologi gampang
dioperasikannya, maka ia
Senantiasa
menggunakannya.
Persepsi Perseps kemanfaatan | Menurut (Felita &
Kemanfaatan iadah rasa yakin | Taslim, 2022)
Seseorang kepada | 1. Mempercepat
kegunaanan sebuah pekerjaan
teknologi pada | 2. Meningkatkan
peningkatan kinerjanya. kinerja pekerjaan
Sebuah e-wallet dicap | 3. Meningkatkan
memiliki manfaat apabila produktivitas
bisa memberikan | 4. Efektivitas
kemudahan, kecepatan, | 5. Mempermudah
profit ekstra, keamanan, pekerjaan
dan peningkatan efisiens’ | 6. Bermanfaat
ketika pel aksaan
transaksi. (Fitriyanti et
a., 2023).
Minat Menurut Abrilia & Menurut (Abrilia &
Sudarwanto (2022) Sudarwanto, 2022)

Minat ialah kondisi

ketika individu hendak
mempertimbangkan
sebuah keperluan pada
aktivitas yang hendak
dilakukannya
menjadikannyatak akan
memperhatikan tahap
setelahnya yang hendak
dijalankan.

1. Berniat
menggunakan.

2. Digunakan untuk
masa yang akan
datang.

3. ketertarikan  pada
objek minat.

4. Cenderung selau
menggunakan.
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E. Sumber Data
Kategori data berikut yang dipakai oleh peneliti daam pengumpulan
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini:

1. Data Kuantitatif

Dikumpulkan dalam berbentuk angka-angka yang dapat dikalsifikas.

Informasi didapat dengan menggunakan perhitungan survei mengenai topik

yang dijelaskan dipenelitian‘ini. Penelitian ini memakai dua jenis sumber

data, yakni:

a Salah satu cara untuk mengumpulkan informasi langsung dari mahasiswa
dengan meminta responden untuk mengis kuesioner. Ini  akan
menghasilkan data primer.

b. Data sekunder, atau rincian yang diperoleh dari buku, situs web, dan
publikasi ilmiah mengena penelitian ini.

F. Teknik'Pengumpulan Data
Dalam mendapaikan data serta informasi.-yang dikumpulkan dipenelitian
ini, peneliti memakai beberapateknik pengumpulan data yakni:

1. Observas, yakni kemampuan seseorang untuk memahami pengamatannya
dengan menggunakan panca inderanya serta bantuan panca indera lainnya.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan observasi
visual terhadap peneliti yang sedang sedang bekerja.

2. Kuisioner (Angket), merupakan teknik pengumpulan daya yang digunakan
untuk menyebutkan metode atau instrumen. Ada dua jenis kuesioner yang

berbeda dalam ha bagaimana mereka dapat merespons. Survei terbuka
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memungkinkan responden untuk bereaksi dengan katakata mereka sendiri.
Tanggapan terhadap kuesioner tertutup telah disediakan, meninggalkan
responden dengan pilihan sederhana untuk dibuat. Karena pendliti telah
memberikan tanggapan alternatif dari responden, penelitian ini menggunakan
format kuesioner tertutup. Skala yang dipakai merupakan skala likert. Skala
ini dirancang dalam menilai sikap, pandangan, dan perseps individu atau
kelompok kepada isu-isu sosial. Adapun kategori penilaian skala likertnya
ialah:

Berskor 5, Sangat Setuju = (SS)

Berskor 4, Setuju = (S)

Berskor 3, Netral = (N)

Berskor 2, Kurang Setuju = (KS)

Berskor 1, Sangat Tidak Setuju = (STS)

3. Studi pustaka, merupakan metode yang.digunakan ketika permasalahan
disel esaikan melaui. pembel ajaran buku, literatur, catatan, dan laporan yang
ada.

G.Metode Analisa Data
1. Analisa Deskriptif
Untuk memahami karakteristik usahayang dijadikan sampel penelitian,
digunakan statistik deskriptif dalam analisis dan penygjian data kuantitatif.
Statistik deskriptif dapat digunakan untuk menentukan nilai indikator

(Ghozali, 2016).
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Analisa deskriptif ialah sgenis teknik analisis data yang dipaka dalam
menyingkat data kemudian dikumpulkan menjadi pernyataan ringkas dalam
format apa pun (Sugiyono, 2013). Sampel dari populasi digunakan dalam
penelitian ini untuk menggambarkan atau memberikan gambaran tentang
item penelitian.

Aplikass SPSS digunakan daam analisis statistik, bersama dengan
teknik analisis, untuk menghitung jawaban yang diberikan responden pada
setiap kuesioner. Survel dikirimkan seperlunya, dan struktur teknik
pengumpulan datanya menggunakan skala Likert, dengan tanggapan
responden diberi nilal sesuai dengan skalanya.

. Uji Instrumen
a. Uji validitas
Menurut Ghozali, (2016) menentukan apakah suatu kuesioner dapat
dijadikan instrumen penelitian adalah tujuan dari uji validitas. Dengan
membandingkan- skor item dengan total;  pendekatan korelasi product
moment digunakan untuk menilai validitas. Dengan menggunakan
software SPSS dan 100 responden pada tingkat signifikansi 5%, peneliti
melakukan uji validitas ini. Pengujiannya yakni:
Apabilar hitung>r tabel, sehingga dinyatakan valid,
Apabilar hitung<r tabel, sehingga dinyatakan tidak valid
b. Uji Reliabilitas
Ketika suatu ggala diuji dua kali atau lebih memaka alat

pengukuran yang sama, uji reliabilitas menunjukkan seberapa konsisten
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temuan pengukuran tersebut. Cronbach’s alpha yang tinggi menunjukkan
konsistensi reaksi. Nilai Cronbach’s alpha di atas 0,7 dianggap dapat
diandalkan dan apabila nila apha di bawah 0,7 dianggap memiliki
reabilitas yang buruk (Ghozali, 2016).
3. Uji Kelayakan M odel
a. Koefisen determinasi

Koefisien determinasi (R2) dipakai guna meninjau baik tidaknya
sebuah model dalam menjelaskan variasi suatu variabel. Nilainya diantara
0 sampal 1. Nila R2 yang rendah artinya jika variabel independen hanya
mampu menjelaskan variabel dependen dengan terbatas sekali. Apabila
nilai R2 hampir 1, artinya hampir semuanya memberikan informasi yang
dibutuhkan dalam memperkirakan perubahan variabel dependen (Ghozali,
2016).

b. Uji F

Uji ini bertujuan guna meninjau apakah tiap variabel bebas masuk
ke dalam model pada ssat yang bersamaan atau pada waktu yang
bersamaan. Kriteria pengujiannyayakni:
i. Apabilanilai F hitung > F tabel dinyatakan signifikan; apabilanilai F

hitung < F tabel dinyatakan tidak signifikan.

ii. Apabila angka signifikansi < a = 0,05 dinyatakan signifikan; apabila

angka signifikansi > 0,05 dinyatakan tidak signifikan.



c. Uji Hipotesis
Guna mencari tahu signifikan tidaknya pengaruh variabel
independen kepada variabel dependen dalam persamaan regres parsia, uji
t merupakan uji hipotesis yang dipakai. Ketentuan berikut berlaku:
i. Apabilat hitung > t tabel, tolak Ho; apabilat hitung < t tabel, terima
Ho.
ii. Apabila angka signifikansi < a = 0,05 maka tolak Ha, apabila angka
signifikansi > 0,05 maka terimaHo dan tolak Ha.
4. Analisaregresiberganda
Salah satu metode untuk menghitung dampak suatu variabel interna
terhadap variabel yang lebih dalam adalah analisis regresi berganda. Rumus
berikut digunakan oleh model regresi berganda dalam penelitian ini.
Y =a+pX1+[BXo+BXz+e
Dimana:

Y1l = Minat Menggunakan
B = Koefisien Regresi untuk X1, X2, X3 Y1

X1  =Fitur Layanan
X2  =Peasgps Kemudahan
X3  =Perseps Manfaat

e = Error



BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini berjudul Pengaruh Fitur Layanan, Persepsi Kemudahan dan
Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan Sistem Pembayaran pada
Aplikasi Dompet Digital Dana. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
yakni mahasiswa di kabupaten pekalongan yang memakal aplikas dompet
digital DANA. Sampel.- dihitung dengan memaka tehnik Smple random
sampling dan dihitung memakal rumus Lemeshow dari hasil perhitungan
didapatkan 96,4 responden kemudian digenapkan jadi 100 responden yang
digunakan untuk sampel penelitian.

Pengumpulan data responden dilaksanakan dengan menyebar kuisioner
mengunakan google from dan menyebar kuisioner secara online melaui bantuan
media komunikas (whatsApp) memperoleh data respon mahasi swa mengenai
dampak fitur layanan, persepsi kemudahan, dan persepsi kemanfaatan terhadap
minat penggunaan sistem pembayaran pada aplikasi Dana Digital Wallet. Data
yang diperoleh dari survel kuesioner antaralain:

1. Umur
Berdasarkan data mengenai umur responden pada mahasiswa dengan

hasil dibawah ini:
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Tabd. 4.1
Umur responden
K eterangan Frekuensi Per sentase (%)

18 2 2.0
19 2 2.0
20 5 3.0
21 19 19.0
22 29 29.0
23 25 25.0
24 12 12.0
25 ) 5.0
26 1 1.0

Total 100 100.0

36

Dari tabel 4.1 bisa ditinjau jikaresponden menurut umur diperoleh data

yang berusia 18 tahun yang terdiri dari 2 responden. 19 tahun, dengan dua

responden. Sekitar 20 tahun yang lalu, terdapat limaresponden. Dari umur 21

tahun terdapat 19 responden. Dari umur 22 tahun terdapat 29 responden. Di

23 tahun ada 25 responden. Pada umur 24 tahun, terdapat 12 responden. 25

tahun yang lalu, terdapat lima responden. 26 tahun, dengan 1 responden.

Dapat dismpulkan bahwa kelompok umur 21-24 tahun merupakan

kelompok umur yang paling banyak menggunakan aplikasi digital DANA.

. Jeniskelamin

Data tentang jenis kelamin pada responden diperoleh hasilnya dibawah ini:

Tabd. 4.2
Jenis kelamin responden
K eterangan Frekuensi Per sentase (%)
Laki-laki 45 45.0
Perempuan 55 55.0
Total 100 100.0
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Sesuai tabel 4.2 tersebut nampak jika responden merupakan mahasiswa
di Kabupaten Pekalongan. Data tersebut menunjukkan banyaknya jenis laki-
laki yang berbeda-beda, yaitu sekitar 45 responden. Sedangkan responden
berjeniskelamin perempuan sekitar 55 responden. Bisa ditarik kesimpulan
jikakebanyakan pemakal aplikasi dompet digital DANA ialah perempuan.
. Tingkat Semester
Data mengenai tingkat semester responden pada mahasi swa didapatkan

hasil antaralain:

Tabdl. 4.3
Tingkat semester responden
K eterangan Frekuensi Persentase (%)

Tingkat 1 7 7.0
Tingkat 2 6 6.0
Tingkat 3 31 31.0
Tingkat 4 57 57.0

Total 100 100.0

Menurut data statistik di Tabel 4.3 tersebut, bisaditinjau jika ada tujuh
responden pada tingkat semester pertama. Sebanyak enam orang menjawab
pada Tingkat 2. Sebanyak 31 orang menjawab pada Tingkat 3. Sebanyak 57
orang menjawab pada Tingkat 4. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan Dana
dompet digital mencapa puncaknya pada semester tiga dan empat.

. Perguruan tinggi
Datamengenai perguruan tinggi responden pada mahasi swadidapatkan

hasil dibawah ini:



Tabel. 4.4
Perguruan Tinggi responden
Keterangan Frekuensi Per sentase (%)

UIN 26 26.0
UMPP 16 16.0

UNIKAL 2 2.0

STIMIK 1 1.0

POLTEKES 3 3.0
ITSNU 18 18.0
STAIKAP 34 34.0
Total 100 100.0
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Menurut hasil data tabel 4.4 diatas terlihat jika perguruan tinggi

responden pada Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid sebanyak

26 Responden. Responden pada Universitas Muhammadiyah Pekajangan

Pekal ongan sebanyak 16 responden. Responden pada Universitas Pekalongan

sebanyak 2 responden. Responden pada Sekolah Tinggi Manajemen

Informatika dan Komputer Widya Prtama Pekal ongan sebanyak 1 responden.

Responden pada institut Teknologi Dan _Sains Pekalongan Sebanyak 18

responden. Responden pada STAI KI AGENG Pekalongan sebanyak 34

responden. Jadi bisa ditarik kesimpulan jika mayoritas pengguna aplikas

dompet digital Dana pada Perguruan Tinggi yakni UIN, UMPP, UNIKAL,

ITSNU, dan STAIKAP.

B. Metode Analisa Data

1. Analisa Deskriptif

Tanggapan responden terhadap kuisioner yang digjukan peneliti,

kemudian diringkas dan klasifikasikan jawaban tersebut menjadi beberapa
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indikator pada skala penililaian tanpa mencoba menarik keputusan atau
kesimpulan yang luas. Pada masing-masing indikator setiap variabel.
a. Distribus frekuens penilaian pada variabel fitur layanan (X1)

Variabel fitur layanan mempunya sebanyak empat pertanyaan.

Setiap pertanyaan dengan bahasa yang berbeda tetapi memiliki arti yang

sama.
Tabel 4.5
Distribus frekuensi‘penifaian pada variabel fitur layanan
Penilaian . .| Std.
No. Mini | Maxi .
item SS S N KS TS | Total Bm | mum Dtiec\)/rl]a Mean
1. 52 39 6 2 1 100 1 5 0,777 | 4,39
52% | 39% [| 5% | 2% 1% | 100%
2. 55 39 4 1 1 100 1 5 0,717 | 4,46
55% | 39% || 4% 1% 1% | 100%
3. 61 32 5 1 0 100 1 5 0,732 | 4551
61% | 32% || 5% 1% 1% | 100%
4. 52 32 12 2 2 100 1 5 0,905 | 4,30
52% | 32% | 12% | 2% | 2% | 100%

Berdasarkan tabel 4.5 diatas distribusi frekuensi responden terhadap
variabel fitur layanan berdasarkan “tanggapan dari 100 responden
menghasilkan pernyataan sebagai berikut:

i. Item pada pertanyaan “Semua kebutuhan fasilitas tersedia di Dompet
Digital” menghasilkan jawaban 52% responden sangat setuju. 39%
responden setuju. 6% responden menjawab netral. 2% responden
kurang setuju dan 1% responden menjawab tidak setujul.

ii. Item pada pertanyaan “fasilitas transaksi lengkap” menghasilkan

jawaban 55% reponden sangat setuju. 39% responden setuju, 4%
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responden menjawab netral. 1% responden menjawab kurang setuju
dan % responden menjawab tidak setuju.

iii. Item pada pertanyaan “biaya penggunaan aplikasi terjangkau”
menghasilkan jawaban 61% responden sangat setuju. 32% responden
setuju. 5% responden menjawab netral. 1% responden menjawab
kurang setuju dan 1% responden menjawab tidak setujul.

iv. Item pada pertanyaan “fasilitas dompet digital aman dari virus”
menghasilkan jawaban 52% responden sangat setuju. 32% responden
setuju. 5% responden menjawab netral. 2% responden menjawab
kurang setuju dan 2% responden menjawab tidak setujul.

v. Nila rata-rata (mean) pada fitur layanan terdapat pada item pertanyaan
“biaya penggunaan aplikasi terjangkau” dengan nilai sebesar 4,51. Dan
nilai rata-rata (mean) terendah pada pertanyaan “fasilitas dompet digital
aman dari virus” dengan nilai 4,30.

b. Distribusi frekuensi penilaian padavariabel persepsi kemudahan (X2)
Variabel 'persgpsi  kemudahan mempunya  sebanyak empat
pertanyaan. Pada pertanyaan ke-tiga dan empat memiliki kesamaan namun

memiliki makna yang berbeda.
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Tabel 4.6
Distribusi frekuensi penilaian pada variabel per sepsi kemudahan
Penilaian . .| Std.
No. Mini | Maxi .
item SS S N KS TS | Total mum | mum [iie(;/rl]a Mean
1. 49 37 11 2 1 100 1 5 0,825 | 4,31
49% | 37% | 11% | 2% 1% | 100%
2. 63 31 4 2 0 100 2 5 0,672 | 4,55
63% | 31% | 4% 2% | 0% | 100%
3. 61 31 6 1 1 100 1 5 0,745 | 4,50
61% | 31% | 6% 1% 1% | 100%
4. 54 38 7 0 1 100 1 5 0,715 | 4,44
54% | 38% | 7% 0% 1% | 100%

Berdasarkan distribusi  frekuensi responden terhadap variabel

persepsi kemudahan penggunaan berdasarkan tanggapan 100 responden,

tabel 4.6 menghasilkan hasil sebagai berikut:

Tanggapan dari 49% responden terhadap pertanyaan “Instruksi
penggunaan Dompet Digital jelas dan dapat dimengerti serta fleksibel
digunakan” sangat memuaskan. 37% menjawab "setuju." Menjawab
Netral adalah tanggapan dari 11%. 1% responden mengatakan mereka

tidak setuju, dan 2% mengatakan mereka kurang setuju.

. Tanggapan terhadap pertanyaan “Penginstalan aplikasi Dompet Digital

tidak rumit” dari 63% responden sangat setuju. 31% responden
mengatakan "setuju,” sementara 4% mengatakan "menjawab netral."
Selain itu, 2% responden mengatakan mereka kurang setuju.

Tanggapan terhadap pertanyaan “Transaksi dengan dompet digital
dapat dilakukan di mana sga dengan menggunakan e-money”

memperoleh 61% responden sangat setuju, 31% responden menjawab




c. Distribusi frekuensi penilaian pada variabel perseps kemanfaatan (X3)
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setuju. 6% responden menjawab netral. 1% responden menyatakan

kurang setuju, dan 1% menyatakan tidak setuju

. Tanggapan terhadap pertanyaan “Dapat melakukan top-up (isi ulang) e-

money kapanpun dan di manapun” menghasilkan jawaban 54%

responden sangat setuju. 38% responden setuju. 7% responden

menjawab netral. Dan 1% responden menjawab tidak setuju.

Rata-rata (mean) untuk variabel persepsi kemudahan terdapat padaitem

pertanyaan “Penginstalan aplikasi Dompet Digital tidak rumit” dengan

nilai sebesar 4,55. Dan nilal rata-rata (mean) terendah pada pertanyaan

“Instruksi penggunaan Dompet Digital jelas dan dapat dimengerti serta

fleksibel digunakan” dengan nilai 4,31.

Varigbel perseps kemanfaatan mempunya sebanyak empat

pertanyaan. Setiap pertanyaan dengan bahasa yang berbeda tetapi

memiliki arti yang sama.

Tabd 4.7
Distribusi frekuens penilaian pada variabel persepsi kemanfaatan
Penilaian . .| Std.
No. Mini | Maxi .
item SS S N KS TS | Total mum | mum [iie(;/rl]a M ean
1. 52 37 10 0 1 100 2 5 0,711 | 4,40
52% | 37% | 10% | 0% 1% | 100%
2. 50 43 7 0 0 100 3 5 0,624 | 4,43
50% | 43% | 7% 0% 0% | 100%
3. 49 42 8 1 0 100 2 5 0,680 | 4,39
49% | 42% | 8% 1% 0% | 100%
4, 59 38 3 0 0 100 3 5 0,556 | 3,56
50% | 38% | 3% 0% 0% | 100%
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas distribusi frekuensi responden terhadap

variabel persepsi kemanfaatan berdasarkan tanggapan dari 100 responden

menghasilkan pernyataan sebagai berikut:

Respon pertanyaan “Dompet Digital menjadikan pekerjaan lebih
produktif” dari 52% responden sangat setuju. 37% responden setuju.
10% responden menjawab netral. Dan 1% responden menjawab tidak

setuju.

. Respon pertanyaan “Dompet Digital menjadikan pekerjaan lebih cepat

selesal” menghasilkan jawaban sebesar 50% reponden sangat setujul.
43% responden setuju, 4% responden menjawab netral. Dan 2%
responden menjawab kurang setuju.

Respon pertanyaan “Dompet Digital mampu menyel esaikan pekerjaan
secaralebih baik” menperoleh hasil 61% responden sangat setuju. 31%
responden setuju. Dan 7% responden.menjawab netral.

Respon pertanyaan “Dompet digital memberikan kemudahan transaksi”
menghasilkan jawaban sebesar 59% responden sangat setuju. 38%
responden setuju. Dan 3% responden menjawab netral.

Rata-rata (mean) untuk variabel persepsi kemanfaatan terdapat pada
item pertanyaan “dompet digital menjadikan pekerjaan lebih cepat
selesai” dengan nilai sebesar 4,43. Dan nilai rata-rata (mean) terendah
pada pertanyaan “dompet digital memberikan kemudahan transaksi”

dengan nilai 3,56.



d. Distribusi frekuensi penilaian pada variabel minat menggunakan sistem

pembayaran pada aplikasi dompet digital DANA (Y)

Ada beberapa pertanyaan tentang variabel minta menggunakan

sistem pembayaran di aplikas digital DANA. Meskipun menggunakan

bahasa yang berebeda, setiap pertanyaan memiliki maknayang sama.

Tabel 4.8
Distribus frekuensi penilaiangpada variabel minat menggunakan
No. Penilaian Total | Mini | Maxi | Std. | Mean
item SS S N KS TS mum | mum | Devia
tion
1 59 32 7 1 1 100 1 5 0,758 | 4,47
59% | 32% | 1% 1% 1% | 100%
2. 52 35 10 2 1 100 1 5 0,821 | 4,35
52% | 35% | 10% | 2% 1% | 100%
3. 50 33 13 3 1 100 1 5 0,877 | 4,38
50% | 33% | 13% | 3% 1% | 100%
4. 42 33 19 4 2 100 1 5 0,975 | 4,09
42% | 33% [ 19% | 4% 2% | 100%

Berdasarkan tabel 4.8 yang menunjukkan distribus frekuens

responden terhadap variabel minat, dengan menggunakan tanggapan 100

responden diperoleh hasil sebagai berikut:

i. Sebanyak 59% responden menyatakan sangat setuju, 27% menyatakan

setuju, dan 7% menyatakan netral terhadap pertanyaan "Saya tertarik

menggunakan Dompet Digital Dana" Sebanyak 1% responden

menyatakan kurang setuju, dan 1% menyatakan tidak setujul.

. Item pertanyaan “Saya akan selalu menggunakan Dompet Digital

Dana” menghasilkan jawaban 52% reponden sangat setuju, 35%
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responden setuju, 10% responden menjawab netral, 2% responden
menjawab kurang setuju, dan 1% responden menjawab tidak setuju.

iii. Pertanyaan “Saya akan berlangganan menggunkan Dompet Digital
Dana” memberikan hasil sebagai berikut 50% responden sangat setuju,
33% responden setuju, 13% responden menjawab netral, 3% responden
menjawab kurang setuju dan 1% responden menjawab kurang setuijul.

iv. Pertanyaan “Saya tidak akan berpaling ke produk lain” menghasilkan
jawaban 42% responden sangat setuju, 33% responden setuju, 19%
responden menjawab netral, 4% responden menjawan kurang setuju
dan 2% responden menjawab tidak setuju.

v. Nilai rata-rata (mean) variabel minat menggunakan terdapat pada item
pertanyaan “Saya tertarik menggunakan Dompet Digital Dana” dengan
nilai sebesar 4,47. Selainitu, nilal rata-rata(mean) sebesar 4,09 terlihat
pada jawaban atas pertanyaan “Saya-tidak akan berpaling ke produk
lain®.

2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas ialah aa dalam mengevaluas efektivitas suatu
kuisioner. Kuisioner merupakan aat yang valid untuk menjawab
pertanyaan dan dapat digunakan untuk memunculkan perasaan. Ukuran
efektivitasnya merupakan tingkat di mana suatu indikator secara akurat

mencerminkan suatu konsep yang sedang dipelgjari.
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Pengecekan validitas dipenelitian ini menggunakan program SPSS
bertaraf signifikansi 5%, guna menjadi pembanding nilai r hitung dan r

tabel dengan membandingkan skor butir terhadap total.

Tabel 4.9
Hasil uji validitas
Fitur layanan

No Pertanyaan r-hitung r-tabel N Keterangan
1. X1.1 0,655 0,196 100 valid

2. X1.2 0,841 0,196 100 valid

3. X1.3 0,819 0,196 100 valid

4. X1.4 0,814 0,196 100 valid

Per sepsi kemudahan

No Pertanyaan r-hitung r-tabel N K eterangan
1. X2.1 0,748 0,196 100 valid

2. X2.2 0,781 0,196 100 valid

3. X2.3 0,803 0,196 100 valid

4. X2.4 0,786 0,196 100 Valid

Per sepsi kemanfaatan

No Pertanyaan r-hitung r-tabel N Keterangan
1. X3.1 0,763 0,196 100 valid

2. X3.2 0.673 0,196 100 Valid

3. X3.3 0,847 0,196 100 Valid

4. X3.4 0,655 0,196 100 valid

Minat menggunakan

No Pertanyaan r-hitung r-tabel N K eterangan
1. Y1 0,612 0,196 100 valid

2. Y2 0,674 0,196 100 valid

3. Y3 0,700 0,196 100 valid

4. Y4 0,641 0,196 100 valid

Berdasarkan validitasdiatas, fitur layanan (X 1), persepsi kemudahan
(X2), perseps kemanfaatan (X3), dan minat menggunakan (Y)
mempunyai r hitung > r tabel sekitar 0,196 untuk masing-masing variabel
pertanyaan. Hasilnya menunjukkan bahwa setigp pertanyaan mengenal

variabel indikator adalah valid.



b. Uji reliabilitas
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Uji reliabilitas dipenelitian ini dijalankan dengan memakai aplikasi

SPSS guna mengetahui nilai Cronbach apha (a), yang dipakai dalam

mengetahui reliabilitas sebuah pertanyaan. Nilai Cronbach alpha di atas

0,7 dianggap reliabel, sedangkan nilai Cronbach apha di bawah 0,7

menunjukkan kurang reliabel.

Tabel 4.10
Uji reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha K eterangan
Fitur layanan 0,868 Reliabel
Perseps kemudahan 0,872 Reliabel
Persepsi kemanfaatan 0,878 Reliabel
Minat menggunakan 0,876 Reliabel

Hasil pengujian tersebut membuktikan jika tiap pertanyaan setiap

variabel fitur layanan (X1),

perseps  kemudahan (X2), persepsi

kemudahan (X 3), dan variabel minat menggunakan (Y) dianggap reliabel

dikarenakan bernilal Cronbach Alpha > 0,7.
3. Uji kelayakan model

a. Koefisien Deter minas

Koefisien determinas (adjusted R?) menunjukkan bahwa model-

model tertentu yang baik mampu menjelaskan variabel tersebut. Nila

koefisien determinasi tertinggi diantara semuanya. Nilai R2 yang kecil

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan

variabel dependen sangatlah lemah. Nilai yang menunjukkan 1 adalah

bahwa variabel independen menyediakan nyaris seluruh informasi yang

dibutuhkan dalam menentukan perubahan variabel dependen.
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Tabe 4.11
Uji Koefisien determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square Estimate
0,684 0,468 0,451 2.180

Sesuai datatersebut, nilai Adjusted R Square sebesar 0,468, artinya
perubahan variabel bebas yang meliputi kualitas pelayanan, kemudahan
penggunaan, dan kebermanfaatan akan mempengaruhi perubahan variabel
minat sebesar 4,68%:

LUji F

Uji Fdigunakan untuk menentukan keheradaan pengaruh signifikan
dari semua variabel independen kepada variabel dependen dengan
kooperatif. Dengan mengamati dan pembandingan f hitung dan f tabel, uji
F dapat dipahami. Apabila nila f hitung > f tabel, berarti signifikan.
Sebaliknya, apabila f hitung < f tabel, berarti-tak signifikan. Selain itu,
apabilaangka - signifikansi kurang dari _a-= 0,05, berarti dianggap

signifikan; apabila>0,05, berarti tak signifikan.

Tabd 4.12
Hasil uji F
M odel Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 401.191 3 133.730 28.142 | 0,000
Residual 456.199 96 4.752
Total 857.390 99

Sesuai dengan keluaran analisis Anova, f hitung sebesar 28,142 > f

tabel 2,70 dan memiliki tingkat signifikansi 0,0000 < 0,05, artinya apabila
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variabel fitur layanan, kemudahan, dan kemanfaatan dengan bersamaan
memengaruhi secara signifikan terhadap minat menggunakan.
c. Uji hipotesis

Tujuan Uji T disebut juga uji hipotesis ialah guna merangkum hasil
penelitian meliputi pengaruh tiap variabel secara parsia meskipun
variabelnya berbeda. Dari hipotesis dapat ditunjukkan bahwa apabilaa t
hitung > t tabel artinya tolak Ho, dan apabilat hitung < t tabel maka Ho
diterima. Selain dengan melihat r hitung hasil hipotesis bisa dilihat dari
angka signifikanst < o = 0,05 maka tolak Ho dan terima Ha-nya, serta

apabila angkasignifikansi > 0,05 sehingga terima Ho dan tolak Ha.

Tabd 4.13
Hasil uji hipotesis
Model Unstandardize | Standardized t Sig.
d Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
error
1 (Constand) 0,699 | 1,825 0,383 | 0,703
Fitur layanan 0,033 | 0,154 0,030 0,215 | 0,830
Persepsi kemudahan 0,379 | 0,152 0,325 2,490 | 0,015
Persepsi kemanfaatan 0,515 | 0,156 0,387 3,295 | 0,001

Hasil peujian hipotesis padatabel 4.12 diatas bisa diringkas dibawah ini:
i. Pengaruh fitur layanan terhadap minat mengggunakan
Dapat ditunjukkan bahwa t hitung fitur layanan adalah sekitar
0,215, yang < t tabel (1.660). Tingkat signifikansi setidaknya 0,830 >
0,05. Dengan demikian, artinya jika fitur layanan secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan, H1 ditolak.




ii. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat mengunakan
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Bisa dilihat jika t hitung dari hasil uji t untuk variabel perseps

kemudahan independen ialah sekitar 2.490 >t tabel (1.660). Kemudian,

pada nilai signifikansi 0,015 < 0,05. Oleh karena itu bisa diartikan

apabila minat menggunakan dipengaruhi secara parsial dan signifikan

oleh persepsi mudahan atau istilah lain H2 diterima.

ili. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhatap minat menggunakan

Dapat dilihat bahwa t-hitung dari hasil uji t untuk variabel

perseps kemanfaatan adal ah sekitar 3,295 > t-tabel (1,660). Maka, pada

taraf signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, bisa diartikan jika

minat menggunakan secara parsial dan signifikan dipengaruhi oleh

perseps kegunaannya, H3 diterima.

4. Analisa Regresl Berganda

Analisa regresi- berganda dipakal dalam meninjau pengaruh variabel

independen kepada. variabel dependen ketika menilai temuan hipotesis

penelitian.
Tabd 4.14
Hasil uji regres berganda
Coefficients
Unstandardize | Standardized
Model d Coefﬂmestn;s Coefficients ¢ Sig.
B ' Beta
error
1 (Constand) 0,699 | 1,825 0,383 | 0,703
Fitur layanan 0,033 | 0,154 0,030 0,215 | 0,830
Persepsi kemudahan 0,379 | 0,152 0,325 2,490 | 0,015
Persepsi kemanfaatan 0,515 | 0,156 0,387 3,295 | 0,001

a.Dependen variabele: Minat menggunakan
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Berdasarkan tabel 4. 12 memaparkan hasil analisa regresi berganda
diatas, didapat model regresi berganda dibawah ini:
Y=0+BX1+pBX2+BXz+e

Y =0,699 + 0,033 X1+ 0,379 X2+ 0,515 X3 + €

Dimana
Y = minat menggunakan 1 = Koefisien fitur layanan
X1 = fitur layanan B2 = Koefisien persepsi kemudahan
X2 = persepsi kemudahan 3= Koefisien persepsi kemanfaatan
X3 = persepsi kemanfaatan e=Error
a = konstanta

Berdasarkan uji regres bergandadiatas, bisaditarik simpulan mengena
hubungan antar variabel bebas secara parsial antaralain:

a. Nilal konstanta sebesar 0,699 mengartikan jika variabel bebasnya adalah
fiturlayanan, perseps kemudahan, dan persepsi. manfaat tak ada
perubahan,maka nilal konstanta tersebut adalah.0.. Dengan demikian, nilai
variabel terikatnya adalah minat yang memiliki nilai konstanta sebesar
0,699.

b. Koefisien determinasi untuk fitur layanan (B1) adalah 0,033 yang
menunjukkan bahwa jika variabel lain tetap konstan, maka nilai minimum
sebesar 0,033 akan bertambah untuk setiap perubahan faktor fitur layanan
sebesar 1%. Artinya apabila faktor variabel fitur layanna berhubungan
positif terhadap kepuasan pengguna.

c. Koefisien determinasi untuk kemudahan (f2) adalah 0,379, yang

menunjukkan bahwa jika variabel lain tetap konstan, maka nilai minimum
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0,379 akan meningkat untuk setigp peningkatan 1% faktor kemudahan.
Artinya apabila variabel persepsi kemudahan penggunaan berhubungan
positif dengan minat
d. Koefisien untuk kemanfaatan (B3) persepsi adalah sekitar 0,515, yang
mengartikan apabila variabel lain tetap konstan, maka minat penggunaan
akan meningkat sekitar 0,515 untuk setigp peningkatan 1% faktor
kemudahan persepsi. Artinya apabila variabel faktor kualitas layanan
berhubungan positif dengan minat penggunaan.
C. Pembahasan
Berlandaskan hasil uji hipotesis yang dilakukan, yang meliputi temuan
sebagal berikut: pengaruh fitur layanan, kemudahan penggunaan dan
kemanfaatan sistem oleh mahasiswa pengguna aplikas digital DANA, sebagai
berikut:
1. Pengaruh fitur layanan terhadap minat-menggunakan dompet digital
DANA
Berdasarkan hasil analisa, fitur layanan memiliki pengaruh negatif
terhadap minat penggunaan terbukti. Nilai t hitung untuk ini adalah sekitar
0,215, yang < t tabel (1.660). Dari segi signifikansi, variabel fitur layanan
setidaknya 0,830 > 0,05. Hasil terkait mengartikan jika minat menggunakan
secara parsia dan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel fitur
layanan atau hipotesis ditolak.
Menurut hasil penelitian, fitur layanan merupakan fitur yang mungkin

dialami oleh setiap orang ketika menggunakan sebuah produk. Individu akan
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senantiasa membandingkan fitur produk dengan layanan yang dipasarkan.
Akan sulit untuk menggunakan layanan jika seseorang memiliki disabilitas
dan kebutuhannya dapat dipenuhi olehnya (Badaruddin & Risma, 2021).

Temuan penelitian ini sesual dengan penelitian Hatari & Wediawati,
(2024) dimana membuktikan jika fitur layanan tidak berpengaruh secara
signifikan kepada kepuasan pengguna. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
kami masih mengalami kendala dalam menggunakan dan memanfaatkan
layanan yang ditawarkan olen Dana. Di sis lain, fitur layanan yang
ditawarkan oleh Dana juga terdapat di perangkat digital lain, dan masing-
masing perangkat tersebut memiliki fitur yang mudah digunakan dan
memiliki kestabilan yang sama, sehingga fitur layanan tersebut sama sekali
tidak menjadi hambatan dalam penggunaan Dana.

Hasi| penelitian ini tak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Arisma &
Hijrah, (2024) dimana membuktikan jika penyediaan layanan privat
memberikan dampak positif dan bermartabat terhadap penggunaan aplikasi
e-wallet DANA oleh mahasiswa jurusan ilmu sosial dan politik. Temuan
penelitian ini sesuai dengan teori TAM yang menyatakan bahwa karena fitur
layanan yang lengkap, maka pengguna merasa senang dengan kemudahan
penggunaan dan dukungan yang efektif atau pengguna mendapatkan manfaat
dari penggunaan dompet digital DANA. Dengan demikian, pengguna
menggunakan aplikasi dompet digital DANA yang berdampak positif dan

signifikan terhadap keputusan pengguna.



2. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan
dompet digital DANA

Hasil analisa mengartikan apabila persepsi kemudahan terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunaan. Hal itu didukung oleh
nilai t hitung sekitar 2.490, yang lebih tinggi dari nilai t tabel (1.660). Tingkat
signifikansi untuk variabel persepsi kemudahan adalah 0,015 < 0,05 atau
sedikit di bawah 0,05. Menurut hasil terkait, bisa dilihat jika minat
penggunaan dengan .signifikan dipengaruhi persepsi kemudahan secara
parsial dan atauhipotesis diterima.

Temuan penelitian ini selaras dengan pendlitian Abrilia & Sudarwanto,
(2022) dimana membuktikan apabila variabel kemudahan penggunaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan menggunakan DANA
pada aplikas di Surabaya. Pengguna menggunakan aplikasi DANA sangatlah
mudah dalam menyelesaikan transaksi. Hal itu menjadikan sebuah faktor
yang dapat mempengaruhi bagaimana -mahasiswa mempersepsikan
penggunaan dan kemudahan penggunaan teknologi informas sebaga salah
satu bentuk tindakan pada penggunaannya. Sehingga perseps mahasiswa
kepada kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi dapat dijadikan
menjadi dasar untuk menentukan layak atau tidaknya mereka menggunakan
teknologi tersebut (Santoso & Edwin Zusrony, 2020).

Temuan tersebut selaras dengan penelitian Rahmawati & Rosa, (2023)
dimana menunjukkan adanya persepsi positif dan signifikan terhadap

kemudahan penggunaan DANA digital pada Generasi Z di Kota Palembang.
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Temuan terkait juga sesuai dengan teori TAM yang digunakan sebagai teori
yang menjelaskan sistem teknologi informas yang saat ini digunakan dan
memberikan gambaran tentang bagaimana masyarakat terpengaruh oleh
penggunaan suatu teknologi informasi tertentu.

3. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap minat menggunakan
dompet digital DANA

Hasil analisa mengartikan apabila persepst kemanfaatan memiliki
pengaruh positif terhadap minat menggunaan terbukti. Hal itu ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar 3.295 yang | ebih besar dari t tabel sebesar 1.660.
Tingkat signifikans variabel persepsi kegunaan berada di antara 0,001 dan
0,05 atau sedikit di bawah 0,05. Menurut hasil di atas, bisa diketahui jika
penggunaan minat secara parsial dan signifikan dipengaruhi oleh variabel
perseps kemanfaatan atau hipotesis diterima.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Desita & Dewi, (2022) yang
menyebutkan jika perseps kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan transaksi non cash pada aplikasi dompet digital
(e-wallet). Temuan ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Desita &
Dewi, (2022) yang menyebutkan jika salah satu faktor yang memberikan
pengaruh pada kemauan individu untuk memakai teknologi baru ialah akibat
dari penggunaannya. Mahasiswa yang menjadi partisipan dipenelitian ini
mempercayai dan memahami manfaat penggunaan e-wallet untuk transaksi
sehari-hari. Semakin banyak jumlah orang, maka semakin tinggi pulatingkat

kepercayaan kepada suatu teknologi tertentu. Dikarenakan teknologi terkait
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mempunyai tujuan, jadi orang akan menggunakannya. Sebaliknya, jika
seseorang memiliki tingkat kepercayaan tertentu, jika seseorang tidak
memiliki suatu teknologi tertentu, maka orang tersebut tidak mampu
menggunakan teknologi tersebut.

Temuan penditian ini didukung dengan penelitian Khoiriyah,
Zulkarnnaeni, et a., (2023) yang membuktikan jika persepsi manfaat
penggunaan e-wallet dengan aplikasi DANA pada toko online dan fisik di
wilayah Ajung sangat.dipengaruhi oleh persepsi tersebut. Temuan penelitian
ini selaras dengan teori TAM yang menyebutkan apabila teknologi ialah alat
yang sangat hermanfaat untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Salah
satu keuntungan penggunaan dompet digital dengan aplikass DANA adalah
setiap transaksl baik pembelian maupun penjualan tidak mengakibatkan
kerugian karenadompet digital dapat mencatat jumlah yang diinginkan sesuai

dengan jumlah yang dibayarkan.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji Pengaruh Fitur Layanan, Persepsi Kemudahan dan

Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Menggunakan Sistem Pembayaran pada

aplikas dompet digital Dana Studi kasus pada Mahasiswa di Kabupaten

Pekal ongan.

Peneliti  memberikan beberapa pernyataan terkait penelitian yang

didasarkan pada penélitian yang sudah dijal ankan di.bab empat:

1

Pada variabel fitur layanan terdapat nilal signifikan 0,830 > 0,05 dan nilai t
hitung 0,215 kurang dari t tabel 1,660. Dengan begitu jika minat
menggunakan secara parsial dan tidak signifikan dipengaruhi oleh fitur
layanan, H1 ditolak.

Padavariabel persepsi kemudahan terdapat nilai signifikan 0,015 < 0,05 dan
nilai t hitung 2,490 |lebih besar dari t tabel 1,660. Dengan begitu jika minat
menggunakan secara parsial dan; signifiken dipengaruhi oleh perseps
kemudahan, H2 diterima.

Pada variabel persepsi kemanfaatan terdapat nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan
nilai t hitung 3,295 lebih besar dari t tabel 1,660. Dengan begitu jika minat
menggunakan secara parsia dan signifikan dipengaruhi oleh persepsi
kemanfaatan, H3 diterima.

Variabel persepsi kemanfaatan merupakan faktor yang mendominasi

pengaruh terhadap minat menggunakan sesuai temuan analisa regresi linear
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berganda. Dimananilai signifikansinya sebesar 0,001 sertanilai koefisiennya
(B) bernilai paling tinggi, yakni sebesar 0,515.
B. Keterbatasan Penelitian
Berkaca pada hasil andlisis yangtelah dihalankan, peneliti mempunyai tak
sedikit keterbatasan pada penelitian ini, antaralain:

1. Pada pengumpulan data, informasi yang diberikan responden melalui
kuisioner tak jarang tidak sesual dengan realita pendapat responden. Itu dapat
terjadi dikarenakan differensiasi polapikir, persepsi dan pemahaman masing-
masing setiap responden. Bisa juga dari hal lain misanya kejujuran ketika
mengisi kuisioner.

2. Keterbatasan akses media dalam peneyebaran kuisioner terhadap responden
karena cuma menggunakan media WhatsApps.

C. Saran
1. Bagi Penulis
Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam fitur
layanan, perseps ' kemudahan, persepsi kemanfaatan terhadap minat
menggunakan dengan sistem pembayaran pada aplikasi dompet digital Dana.

2. Bagi Penulis Selanjutnya

Untuk mengembangkan dan melaksanakannya penelitian selanjutnya
menggunakan berbagai variabel sebaga bahan pertimbangkan untuk
menambahkan referensi ilmiah pada faktor-faktor yang relevan terkait minat

menggunakan aplikasi dana.
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3. Bagi Pengguna DANA
Untuk pengguna diharapkan menjadi bahan pertimbangan pada
pemakaian aplikasi dana sehingga bisa mempertimbangkan penggunaan
aplikasi dana dengan kontinu dikarenakan adanya beragam fitur yang

berguna.
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